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ABSTRAK 

Asep Kurniawan, 2016: Kedondong, Durian dan Manggis Sebagai Ide 

Ungkapan Dalam Seni Lukis Surealis 

 

Tujuan penciptaan karya akhir ini merupakan sebuah eksplorasi dari 

permasalahan kemunafikan, kejujuran dan ketegasan melalui metafor buah 

kedondong, durian dan manggis kedalam karya lukis bercorak surealis. 

Permasalahan tersebut berawal dari kegelisahan hati penulis yang bermula dari 

lingkungan sosial sekitar dan menjalar pada skop yang lebih luas yaitu pada 

strategis birokrasi. Permasalahan tersebut menghasilkan berbagai fenomena di 

tengah publik yang merugikan diri sendiri dan masyarakat banyak. Keresahan  

dari fenomena inilah yang menjadi batu loncatan penulis untuk mengangkat 

kesebuah karya seni lukis yang bertemakan Kedondong, Durian dan Manggis 

Sebagai Ide Ungkapan Dalam Seni Lukis Surealis.  

Sebagai perwujudan ide-ide seni, penulis hadirkan kedalam visualisasi 

buah kedondong, durian dan manggis sebagai subjek matter yang 

mengintepretasikan berbagai fenomena dalam permasalahan kemunafikan, 

ketegasan dan kejujuran diranah sosial politik. Untuk metode penciptaan karya 

seni, penulis menggunakan lima tahap yaitu tahap persiapan, tahap elaborasi, 

tahap sintesis, tahap realisasi konsep dan tahap penyelesaian serta terakhir penulis 

mengadakan pameran karya. Dalam penciptaan karya, penulis menggunakan cat 

minyak dan cat akrilik dengan penggunaan cat minyak untuk objek utama dan cat 

akrilik untuk background. Gaya yang penulis tampilkan merupakan gaya surealis 

yaitu sebuah gaya yang menampilkan ekspetasi diluar kenyataan yang ada dan 

lebih mengarah pada alam mimpi. Gaya Surealis ini cenderung menampilkan 

objek-objek yang dibiuhkan pada sebagian atau keseluruhan objeknya, teknik 

yang digunakan dalam gaya surealis tetap teknik realis. 

Sepuluh karya yang penulis hadirkan sebaik-baiknya mewakili tema yang 

penulis angkat, memuat tentang permasalahaan yang berkaitan dengan 

kemunafikan, ketegasan dan kejujuran, berisi tentang fenomena yang terjadi 

disekitar kehidupan penulis hingga pada roda birokrasi pemerintahan dimana hal 

tersebut akan berdampak pada diri sendiri dan masyarakat umum. Adapun 

kesepuluh karya tersebut diantaranya: 1) Pencitraan, 2) Pecah Kongsi, 3) Masih 

Melihat Kebawah, 4) Ditengah Tantangan, 5) Muka Dua, 6) Don’t Judge Book By 

Its Cover, 7) Meledak-ledak, 8) Menjunjung Tinggi, 9) Kongkalikong=Berjamaah 

dan 10) Diatas penderitaan. 

 

Kata Kunci: Kemunafikan, Ketegasan, Kejujuran, Seni Lukis, Surealisme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan dengan unsur 

akal fikiran dan pembawaan sifat sejak lahir. Seiring bergulirnya waktu, 

terdapat berbagai fase pematangan sifat manusia sepanjang hayatnya, hal ini 

dipengaruhi oleh asal keturunanan, pola pendidikan, gejolak lingkungan 

sekitar hingga pola pergaulannya. Sifat tersebut menghasilkan karakter 

sebagai suatu hal yang hanya dapat ditampilkan yang kemudian akan 

bertransformasi menjadi moral. 

Ada berbagai sifat manusia di dunia ini, tergantung pola pembentukan 

sifatnya hingga bertransformasi menjadi karakter. Kemudian sifat juga 

menunjukkan bagaimana tabiat seseorang sehingga orang lain bisa menilai, 

bagaimana tipe kepribadian seseorang tersebut. Sifat sebagai sumber ide 

penciptaan dalam karya akhir ini, penulis menitik-beratkan pada sifat munafik, 

jujur dan tegas tanpa kompromi.  

Sifat munafik menjadi titik awal kegelisahan penulis dalam beberapa 

bulan terakhir, berawal disekitar hubungan pertemanan, penulis temukan 

kecenderungan sifat bermuka dua ini. Sederhananya, di depan umum berlagak 

baik akan tetapi di belakang bertindak sebaliknya. Kemudian, setelah penulis 

telusuri lebih lanjut sifat munafik ini tidak hanya terjadi di lingkup pergaulan 

saja tetapi meluas kelingkup strategis pemerintahan, pernah disinggung oleh 
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seorang tokoh pejabat yang cukup kontroversial, beliau yang berinisial BTP 

mengatakan dalam wawancara yang ditulis di website Tribunnews.com yang 

diedit oleh Jhonson Simanjuntak dari Kompas.com (http: 

//www.tribunnews.Com / metropolitan / 2015 / 08 / 13 / ahok – saya – muak – 

dengan – kemunafikan – penderitaan – kalian – masih - panjang diakses jam 

10.00 WIB tanggal 15 Oktober 2015). Kemunafikan menurut beliau telah 

menyeluruh menggelayuti sendi-sendi birokrasi, terkhususnya pada daerah 

administrasi pemerintahannya, bahkan sering beliau singgung dengan gaya 

gertaknya yang khas dalam berbagai wawancara dan ditulis di berbagai media 

elektronik, media cetak dan media online, beliau juga berpendapat banyak 

pejabat yang hanya santun dengan gaya bahasa agama akan tetapi di balik itu 

nyolong uang rakyat gila-gilaan (https://www.youtube.com/ watch? V = 

4rpRDIhBElE diakses jam 08.16 WIB tanggal 16 Oktober 2015). 

 Berdasarkan fenomena tersebut, penulis menemukan fakta 

bahwasanya tampilan luar tidak selalu menunjukkan isi yang sama. Dalam hal 

ini, terlihat adanya ketidakselarasan antara apa yang tampak diluar dengan 

yang di dalam hati, kongkritnya ketika mengatakan sesuatu cenderung berjanji 

akan melakukan satu hal yang baik akan tetapi kenyataan di lapangan tidak 

seperti yang dijanjikan. Dari sini terlihat adanya kemunafikan yang terselip 

didalam diri. Terbukti banyak pejabat melakukan tindakan korupsi atau 

penyalahgunaan kekuasaan, namun tentu tidak semua pemimpin memiliki 

sifat munafik yang membawa ke hal negatif pada kehidupan ini, masih banyak 

https://www.youtube.com/%20watch?%20V%20=%204rpRDIhBElE
https://www.youtube.com/%20watch?%20V%20=%204rpRDIhBElE
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juga pemimpin yang memiliki hati yang jujur dan sesuai antara perkataan 

dengan perbuatan sehingga secara tidak langsung dalam menjalankan 

kepemimpinannya akan menampilkan sikap disiplin dan tegas dalam 

mengambil keputusan. 

Setelah direnungkan dari keresahan dan permasalahan dalam fenomena 

tersebut penulis menemukan perumpamaan sifat/karakter yang terkandung 

didalamnya, perumpamaan tersebut seperti halnya 3 macam buah yang 

berkaitan dengan morfologinya, yaitu buah Kedondong sebagai perumpamaan 

kemunafikan, buah Durian sebagai perumpamaan ketegasan dan buah 

Manggis sebagai perumpamaan kejujuran. Dalam hal ini, penulis lebih 

memilih buah sebagai objek pembawa pesan dari pada objek yang lainnya, 

karena sebagai bentuk pengolahan rasa dari perenungan yang penulis lakukan 

juga sebagai bagian discovery untuk mencapai pengetahuan baru. 

Munafik seperti halnya buah Kedondong yang memiliki tampilan kulit 

elok akan tetapi didalamnya menyakitkan karena memiliki bentuk menyerupai 

serabut berduri. Berlawanan dengan buah Kedondong, buah Durian yang 

memiliki duri yang tajam pada bagian luarnya akan tetapi pada bagian 

dalamnya memiliki isi yang lembut, hal ini semacam perwatakkan dari 

pemimpin yang tegas dan keras akan tetapi bertujuan demi kebaikan dan 

membentuk kedisiplinan. Kemudian buah Manggis merupakan buah yang 

sesuai penampakan luar dan dalamnya, hal ini merupakan filosofi  dari 

kejujuran. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, penulis memetaforkan berbagai 

fenomena dan permasalahan kemunafikan, kejujuran dan ketegasan tersebut 

ke dalam visualisasi karya lukis. Dalam Tugas Akhir ini penulis memilih seni 

lukis untuk menuangkan segala ide dan permasalahan yang ditemui karena 

selain pematangan dalam berkarya, seni lukis juga sebagai media dalam 

menyampaikan pesan dan makna sebagai dampak keresahan yang penulis 

rasakan. 

penulis memilih corak Surealis karena dalam segi penyampaian makna 

corak Surealis akan lebih menonjolkan intisari karya dari metafor objek 

tersebut, sehingga nantinya diharapkan objek buah tersebut tidak dilihat hanya 

semata-mata sebagai buah-buahan tanpa makna tertentu melainkan juga 

merupakan sebuah analogi dari sifat manusia. Beranjak dari hal itu penulis 

mengangkat karya akhir ini dengan judul “Kedondong, Durian dan Manggis 

Sebagai Ide Ungkapan dalam Seni Lukis Surealis”. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis memvisualisasikan 

kemunafikan, kejujuran dan ketegasan tanpa kompromi dalam perwujudan 

Kedondong, Durian dan Manggis kedalam sebuah karya lukis bergaya 

Surealis. Bertolak dari hal itu penulis merumuskan ide penciptaan karya akhir 

ini dalam kalimat “Bagaimana menghadirkan sebuah karya lukis dalam 

metafor Kedondong sebagai bentuk kemunafikan, Durian sebagai metafor 
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ketegasan dan Manggis sebagai metafor kejujuran sebagai ide ungkapan ke 

dalam sebuah karya lukis bercorak Surealisme”. 

C. Orisinalitas 

Seni lukis memiliki eksplorasi yang luas dalam penyampaian ide dan 

gagasan, mulai dari eksplorasi bentuk, teknik, hingga gaya. Sejauh ini 

berbagai eksplorasi dalam gagasan maupun teknik tersebut dapat 

menghasilkan berbagai karakteristik baru dan unik saat karya itu diciptakan. 

 Untuk mendapatkan hasil karya yang baik perlu dilakukan sebuah 

perujukkan pada karya dari seniman yang telah teruji karya dan 

kesenimanannya, baik dari segi inspirasi maupun pencarian kepersonalan 

dalam berkarya, hal ini bertujuan untuk mendapatkan acuan positif agar dapat 

menghasilkan karya yang berkualitas dan mempunyai titik tolak yang kuat 

sebagai bentuk eksistensi berkesenian. 

Tema yang diangkat dalam pembuatan karya akhir ini tentang sosial 

politik, penulis sengaja mengangkat tema sosial politik sesuai dengan 

kegelisahan penulis dan permasalahan yang terkandung di dalamnya dengan 

metafor buah Kedondong, Durian dan Manggis bergaya Surealis pada kanvas 

ukuran 1X1,2 M dengan media cat minyak dan cat akrilik. Penulis memilih 

pelukis acuan dalam berkarya adalah: 

1. Salvador Dali 

Salvador Dali merupakan pelukis brilian beraliran Surealis yang 

paling terkenal, dia terlahir dengan nama Salvador Felipe Jacinto Dali i 
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Domenech pada tanggal 11 Mei 1904 di sebuah desa pertanian kecil 

Figueres di negara Spanyol. Dali merupakan seorang yang terampil dan 

paling dikenal akan gambar mencolok dan aneh dalam pekerjaan 

Surealisnya. 

 
       Gambar 1. Foto Salvador dali 

http://sikatxdesign.blogspot.co.id/2012/10/salvador-dali-si-jenius-gila.html 

 

 

Salvador dali merupakan pelukis Surealis yang dikenal nyentrik  

dengan kumisnya yg unik, dan karya-karyanya yang dinilai jenius dan 

melampaui masanya. Salvador dali seorang pelukis dengan talenta dan 

imajinasi yang besar. Perilaku “Keteaterannya“ yang eksentrik membuat 

banyak orang menilainya sedikit gila ( http://bola.kompas.com/ read 

/2012/01/30/20164860/ Seniman. Salvador. Dali. Gila. atau. Jenius. 

diakses jam 21.32 WIB tanggal 05 Agustus 2016). Eksentrik dalam dunia 

kesenian, imajinasi yang meluap-luap bisa saja menjadi pemicunya, karya 

Salvador dali yang seperti sebuah mimpi mampu membuat orang berdecak 

http://sikatxdesign.blogspot.co.id/2012/10/salvador-dali-si-jenius-gila.html
http://sikatxdesign.blogspot.com/2012/11/aliran-surealisme.html
http://bola.kompas.com/%20read%20/2012/01/30/20164860/%20Seniman.%20Salvador.%20Dali.%20Gila.%20atau.%20Jenius.%20diakses%20jam%2021.32
http://bola.kompas.com/%20read%20/2012/01/30/20164860/%20Seniman.%20Salvador.%20Dali.%20Gila.%20atau.%20Jenius.%20diakses%20jam%2021.32
http://bola.kompas.com/%20read%20/2012/01/30/20164860/%20Seniman.%20Salvador.%20Dali.%20Gila.%20atau.%20Jenius.%20diakses%20jam%2021.32
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kagum, dia dapat berimajinasi begitu dalam namun juga 

memvisualisasikannya begitu indah. 

Salah satu karya nya yang terkenal penulis jadikan sebagai karya 

perbandingan, yaitu karya yang berjudul The Persistence of Memory 

berukuran 24 x 33 Cm merupakan salah satu karya Salvador dali yang 

beraliran Surealisme. 

 
 Gambar 2. Karya Rujukan 

 

Judul  : “The Persistence of Memory” 

 Tahun  : 1931 

 Seniman  : Salvador Dali 

 Ukuran   : 24 cm x 33 cm 

 Sumber  : https://www.google.com 

lukisan yang dibuat pada tahun 1931 merupakan salah satu 

karyanya yang paling terkenal. Karya Surealis yang terkenal ini 

memperkenalkan visual jam saku yang meleleh dengan lembut. Hal ini 

melambangkan teorinya tentang kelembutan dan kekerasan, jam tangan 

yang digambarkan dengan lembut merupakan simbol pikiran bawah sadar 

tentang relativitas ruang dan waktu. Secara fisik latar depan ditunjukkan 

dengan beberapa jam waktu yang seakan meleleh, sedang menggantung di 

https://www.google.com/
https://mimozaart.files.wordpress.com/2014/06/untitled.jpg
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ranting pohon serta tergeletak di tanah yang berwarna gelap dan di atas 

meja, latar belakang digambarkan dengan pemandangan langit dan tebing 

terjal di sisi kanannya. 

Karakteristik lukisan Salvador dali banyak menampakkan ciri khas 

teknik realis dalam menampilkan objek mimpi sungguh menggoda asosiasi 

mata, walaupun  lukisan yang ditampilkan berupa abnormal akan tetapi 

terkesan nyata pada saat mengamatinya. 

Selain perbedaan secara konsep, perbedaan mendasar lainnya 

antara lukisan penulis dengan lukisan Salvador dali adalah peminjaman 

objek utama dalam pembawa makna, latar belakang pendukung dan juga 

secara teknik pewarnaan, penulis menggunakan dua macam cat, yaitu cat 

minyak dan cat akrilik. Secara persamaan, lukisan penulis mengacu pada 

aliran Surealisme yang ditampilkan oleh Salvador dali, dan pengacuan 

pada teknik realis. 

2. Ivan sagita 

Ivan sagito atau Ivan sagita lahir di Malang tahun 1957 dan belajar 

di Institut Seni Indonesia di Yogyakarta dari tahun 1979 hingga tahun 

1985. Ivan sagita menggunakan teknik realis untuk membuat gambar 

realistik. Dia cenderung menampilkan subyek tradisional orang-orang 

jawa dalam karyanya. 
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          Gambar 3. Foto Ivan Sagita 

       Sumber: http://blog-senirupa.blogspot.co.id/2013/09/  

 

Dalam melukiskan sebuah karya Ivan sagito selalu menampilkan 

sosok manusia berulang kali dalam satu aksi, menggambarkan mereka 

dalam pergeseran pose atau situasi yang berbeda. Salah satu lukisan Ivan 

sagita bergaya Surealisme yang berjudul “Meraba diri” (1998) merupakan 

problem-problem psikologis melalui tanda-tanda bersifat simbolis. Ivan 

sagita juga sering mengangkat persoalan pencarian nilai-nilai kemanusiaan 

dengan memakai simbol-simbol sosiokultural yang ada (http://galeri-

nasional.or.id/collections/174-meraba_diri. diakses jam 10.50 Wib tanggal 

05 Agustus 2016). Penulis merujuk pada karya Ivan sagita yang berjudul 

“Meraba diri” sebagai perbandingan. 

http://galeri-nasional.or.id/collections/174-meraba_diri.%20diakses%20jam%2010.50%20Wib%20tanggal%2005
http://galeri-nasional.or.id/collections/174-meraba_diri.%20diakses%20jam%2010.50%20Wib%20tanggal%2005
http://galeri-nasional.or.id/collections/174-meraba_diri.%20diakses%20jam%2010.50%20Wib%20tanggal%2005
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Gambar 4. Karya Rujukan 

 

Judul  : “Meraba Diri” 

 Tahun  : 1998 

 Seniman  : Ivan Sagita 

 Ukuran   : 72 cm x 90 cm 

 Sumber  : http://galeri-nasional.or.id/collections/174-  

  meraba_diri  
 

Lukisan yang berjudul “Meraba Diri” ini merupakan karya Ivan 

sagita yang bergaya Surealis figuratif, terdapat tiga figur yang 

menampakkan proses identifikasi dirinya dengan tanda gerakkan dari 

tangan objek yang mengarah ke kepala. Secara kontradiktif wajah dan 

tubuh objek tampak kosong dan hanya menampakkan langit. Pada figur 

yang di tengah memakai semacam sanggul dan telinga yang aneh, hal ini 

menggambarkan pencarian identitas dan jati diri kewanitaan. Latar 

belakang menyerupai langit dengan pewarnaan yang berat sehingga 

nuansa misteri sangat kental terasa. 

Berbeda dengan Ivan sagita, penulis cenderung mengangkat 

permasalahan sosial politik pada gagasan dan tema. Secara peminjaman 

objek, penulis menampilkan objek berupa buah dengan menggunakan cat 

http://galeri-nasional.or.id/collections/174-
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minyak dan cat akrilik pada kanvas. Persamaan karya penulis dengan 

karya Ivan sagita terletak pada kesamaan gaya Surealis yang ditampilkan 

dan kesamaan pada penggunaan teknik realis. Selain itu persamaannya 

juga pada objek yang di tampilkan secara berulang-ulang. Penulis 

menjadikan karya tersebut sebagai bahan kajian dengan tujuan 

menciptakan karya yang mempunyai kualitas yang baik secara teknik dan 

konsep. 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan. 

Adapun tujuan dari penciptaan karya ini adalah menghadirkan 

sebuah karya lukis bertemakan “Kedondong, Durian, dan Manggis sebagai 

ide ungkapan dalam seni lukis Surealis.” 

2. Manfaat. 

Sedangkan manfaat dari penciptaan karya akhir ini adalah: 

a. Untuk penulis, melalui Karya akhir ini penulis akan lebih 

meningkatkan pemahaman tentang moral, sosial dan juga 

meningkatkan keterampilan dalam melukis. 

b. Untuk masyarakat, memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

mengenai permasalahan yang menyangkut dengan sosial politik dan 

bagaimana sesungguhnya pemahaman permasalahan itu sendiri. 
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c. Untuk dunia Seni rupa khususnya Seni lukis, menambah khasanah 

tentang dunia Seni lukis dan memberi sumbangsih dalam ilmu Seni 

rupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam perjalanan kehidupan akan ditemukan berbagai pengalaman 

dengan berbagai kesan, mulai dari kesan positif hingga kesan negatif semua 

itu terjadi mulai dari lingkungan sekitar hingga pada jangkauan yang lebih 

luas. Seringkali kesan tersebut membekas dihati hingga menjadi sebuah 

memori yang tak pernah terlupakan dan menjadi pembelajaran dari masa lalu 

untuk masa depan.  

Lebih khususnya dalam perjalanan penulis kesan yang dirasakan 

belakangan ini lebih mengarah pada sebuah kegelisahan. Kegelisahan tersebut 

merupakan adanya kemunafikan yang diawali disekitar pertemanan hingga 

pada kawasan lebih luas yaitu sebuah negara. Kegelisahan yang berpucuk 

pada penelusuran lebih mendalam tentang bagaimana sebenarnya hakikat 

kegelisahan yang dirasakan itu hingga pada kesesuaian dengan filosofi buah, 

yaitu buah Kedondong, Durian dan Manggis. 

Lebih jauh lagi kegelisahan tersebut bermuara menjadi ide dan gagasan 

yang ditampilkan dalam sebuah karya akhir seni lukis, selain ide dan gagasan 

dalam lukisan ini juga disampaikan sebuah pesan dari masing-masing filosofi 

buah sebagai subject mater utama yaitu kemunafikan, kejujuran dan 

ketegasan. 
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Seni lukis sebagai wadah penyampaian pesan dan wadah pembelajaran 

ditampilkan dalam kepentingan ilmiah dan juga demi pembelajaran untuk 

dimasa yang akan datang, sehingga dalam penciptaanya karya tidak hanya 

hadir begitu saja akan tetapi juga menjadi bahan pembelajaran dan perenungan 

demi kepentingan bersama. 

B. Saran 

Dalam penciptaan karya lukis ini, hendaknya dijadikan sebagai bahan 

kajian bersama baik itu kajian secara ilmiah dan seni maupun kajian secara 

introspeksi diri, karena dalam karya ini merupakan sebuah pembelajaran 

tentang fenomena kehidupan sosial politik. Dimana kita ketahui bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin terlepas satu sama lain. 

Selain itu hal yang juga penting adalah tetap melakukan pembelajaran 

terhadap apa yang terjadi disekitar, karena bukan tidak mungkin dari hal-hal 

sekitar dapat dijadikan sebuah inspirasi dalam berkarya. Dalam hal ini 

terkhususnya penulis juga masih dalam tahap pembelajaran dan masih banyak 

kekurangan-kekurangan dalam penciptaan karya maupun penulisan, sehingga 

kritik dan saran akan sangat membangun bagi karakter penulis. 
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